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MOTTO 

 

 

Dari Yahya bin Abi Katsir rahimahullah, beliau berkata: 

 

 لَا يُسْتَطاَعُ الْعِلْمُ بِرَاحَةِ الْجِسمِ 

"Ilmu itu tidaklah didapatkan dengan jasad yang santai". (HR. Muslim) 

 

لُونَ خَبِيرٌ يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتوُا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَاللَّهُ بِمَا تَ عْمَ   

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS. Al-Mujadillah: 10) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya  قال menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang = Î  misalnya  قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ــــو misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ــيـ misalnya  خير menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah )ة( 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

 .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penafsiran makna "nasma'u" (mendengar) dan "na'qilu" 

(memahami/menggunakan akal) dalam perspektif Wahbah Az-Zuhaili serta 

relevansinya dengan sains modern. Al-Qur'an seringkali menyebutkan indera 

pendengaran dan akal sebagai karunia fundamental bagi manusia dalam 

memahami kebenaran. Wahbah Az-Zuhaili, dalam Tafsir Al-Munir, menyoroti 

pentingnya kedua fungsi ini tidak hanya sebagai alat fisik, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mencapai pemahaman spiritual dan intelektual. Didalam penelitian 

ini terdapat suatu permasalahan mengenai menelaah pandangan Wahbah az-

Zuhaili yang menekankan pendengaran dibandingkan penglihatan dalam konteks 

proses menerima hidayah. Dapat dikatakan penelitian ini menggunakan metode 

penelitiannya ialah kepustakaan (libary reserch) dengan meggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini menganalisis bagaimana Az-Zuhaili memahami nasma'u 

bukan sekadar aktivitas auditori pasif, melainkan proses aktif yang melibatkan 

perhatian dan penerimaan pesan. Demikian pula, na'qiu dipandang sebagai 

kemampuan untuk menalar dari informasi yang diterima. Relevansi dengan sains 

modern terungkap melalui kajian neurologi dan psikologi kognitif yang 

mendukung peran integral pendengaran dan akal dalam pembelajaran, memori, 

dan pengambilan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa interpretasi Az-Zuhaili 

sejalan dengan pemahaman sains modern tentang keterkaitan antara indra dan 

fungsi kognitif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pandangan Wahbah az-

Zuhaili memberikan kerangka holistik yang mengintegrasikan dimensi spiritual 

dan ilmiah dalam memahami potensi manusia. 

Kata Kunci: Nasma'u, Na'qilu, Sains 
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Abstract 

This study ecamines the interpretation of the meanings of  "nasma'u" (to hear) 

and "na'qilu" (to understand/use reason) from the perspective of Wahbah Az-

Zuhaili and its relevance to modern science. The Qur'an frequently mentions the 

senses of hearing and intellect as fundamental gifts for humansin understanding 

the truth. Wahbah az-Zuhaili, in his Tafsir al-Munir, highlights the importance of 

these two functions not merely as physical tools, but also as means to attain 

spiritual and intellectual comprehension. This research addresses the issue of 

exploring az-Zuhaili's view, which emphasizw hearing over sight in the context of 

receiving divine guidance. This study uses a library research method with a 

qualitative approach, analyzing how Az-Zuhaili understands nasma'u not merely 

as a passive auditory activity but as an active process involving attention and 

reception of messages. Likewise, na'qilu is seen as the capacity to reason based 

on received information. The relecance to modern science is revealed through 

studies in neurology and cognitive psycology  that support th integral role hearing 

and reasoning in learning, memory, and decision-making. The findings indicate 

that Az-Zuhaili's interpretation aligns with modern scientific understanding 

regarding the connection between the senses and cognitive functions. This study 

concludes that Wahbah Az-Zuhaili's perspective offers a holistic framework that 

integrates spritual and scientific dimensions in understanding human potential. 

Keywords: Nasma'u, Na'qilu, Science 
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 ملخص

يتناول ىذا البحث دراسة تفسير معاني "نسمع" و"نعقل" في منظور وىبة الزحيلي وعلاقتهما 
بالعلوم الحديثة. يشير القرآن الكريم إلى أهمية الحواس السمعية والعقلية كمنح إلذية أساسية للإنسان 

الزحيلي على الأهمية لفهم الحقائق والوصول إلى الدعرفة. وفي تفسيره "التفسير الدنير"، يؤكد وىبة 
الحيوية لذاتين الوظيفتين، ليس فقط كأدوات فيزيائية، بل كوسائل لتحقيق الفهم الروحي والعقلي 
العميق. يتمحور البحث حول دراسة وجهة نظر وىبة الزحيلي التي تبرز أهمية السمع على البصر في 

لعلوم الحديثة. يتبنى ىذا البحث سياق عملية تلقي الذداية، وكيف يمكن فهم ىذه الأهمية في ضوء ا
الدنهج الدكتبي النوعي، حيث يتم تحليل النصوص والدراجع ذات الصلة لفهم تفسير وىبة الزحيلي 
لدفهومي "نسمع" و"نعقل". يهدف البحث إلى توضيح كيف يرى الزحيلي أن "نسمع" ليست لررد 

عل مع الرسالة. كما يرى أن "نعقل" عملية سمعية سلبية، بل ىي عملية نشطة تتطلب الانتباه والتفا
ىي القدرة على استخلاص الدعاني والاستفادة من الدعلومات الدتلقاة. تكمن أهمية نتائج البحث في 
الكشف عن العلاقة الوثيقة بين تفسير وىبة الزحيلي لدفهومي "نسمع" و"نعقل" وبين العلوم 

عرفي. تشير النتائج إلى أن تفسير الزحيلي الحديثة، خاصة في لرالات علم الأعصاب وعلم النفس الد
يتوافق مع الفهم العلمي الحديث لدور الحواس والوظائف الدعرفية في التعلم والذاكرة واتخاذ القرار. 
يخلص البحث إلى أن تفسير وىبة الزحيلي لدفهومي "نسمع" و"نعقل" يقدم رؤية شمولية تدمج بين 

رات البشرية. يمكن أن تكون ىذه الرؤية مفيدة في تطوير فهمنا الأبعاد الروحية والعلمية في فهم القد
للعلاقة بين العقل والحواس، وكيف يمكننا الاستفادة من ىذه الفهم في تحسين عملية التعلم واتخاذ 

 .القرار

: نسمع، نعقل، العلوم، العلوم الحديثالكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an adalah panduan hidup yang sangat fundamental dan menjadi 

referensi paling autentik dalam perjalanan sejarah manusia, dimulai dari Nabi 

Adam 'alaihissalam hingga Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam, 

penutup dari semua rasul. Al-Qur'an tidak hanya berisi perintah dan larangan dari 

Allah Subhana Wa Ta'ala, tetapi juga menyimpan rahasia-rahasia penciptaan yang 

luar biasa. Al-Qur'an sebagai firman Allah yang sempurna, mengandung nilai-

nilai yang tidak hanya bersifat transhistoris, tetapi juga transenden. Dalam konteks 

ini, al-Qur'an diturunkan sebagai respons yang tepat terhadap realitas sejarah, 

merespons peristiwa, waktu, dan tempat tertentu. Nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya memiliki sifat keabadian, tidak terikat oleh ruang dan waktu, sehingga 

dapat dipahami dan bersifat abadi.
1
 

Dalam al-Qur'an, kita sering menemukan bahwa suatu kata dapat memiliki 

berbagai penafsiran yang berbeda-beda di antara para ulama' tafsir. Perbedaan 

penafsiran ini mencerminkan keragaman pemahaman dan interpretasi terhadap 

kata al-Qur'an. Terdapat dalam QS: Al-Mulk: 10 yang berbunyi:
2
 

عِيْرِ  ٓ   اَصْحٰبِ السَّ  وَقَالُوْا لَوْ كُنَّا نَسْمَعُ اوَْ نَ عْقِلُ مَا كُنَّا فيْ 

Artinya: "Mereka Juga berkata, Seandainya dahulu kami mendengarkan 

atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk 

penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala". 

                                                             
 

1
 Wagiman Manik, "Pemikiran Pendidikan Asy-Syaikh As-Sa'di Dalam Tafsir Taysir Al-

Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan (w. 1376 H/1957 M)", Disertasi Doktor, Medan: 

Universitas Islam Negeri Medan Sumatera Utara, 2020, hlm. 12. 

 
2
Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, Cet. 1 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), hlm. 830. 
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Ayat ini berisikan tentang penyesalan terhadap orang-orang kafir yang tidak 

mau mengindahkan petunjuk yang disampaikan para Rasul. Sehingga mereka 

(kafir) mendapatkan adzab yang pedih, mereka tak punya alasan yang kuat 

dihadapan Allah Subhana Wa Ta'ala.  

Dalam QS. Al Mulk: 10 memberikan dasar teologis yang kokoh, yang 

menekankan pentingnya mengembangkan kemampuan mendengar dan berpikir 

kritis sebagai fondasi untuk mencapai kebenaran dan menghindari kesesatan. 

Pandangan para mufassir terkait ayat ini memperkuat keterkaitan antara 

pemahaman yang diperoleh melalui proses mendengar dan memikirkan dengan 

pencapaian pengetahuan yang lebih mendalam dan otentik.
3
 

Pada konteks ayat tersebut sebenarnya orang kafir merasa kecewa dengan 

diri sendiri dan menyesali tindakan yang telah kami lakukan. Sendainya kami 

mendengarkan kebenaran yang Allah turunkan dengan cara yang seharusnya, 

seperti cara orang yang memahami petunjuk atau jika kami mampu memahaminya 

dengan baik seperti orang yang mampu membedakan dan mendapatkan manfaat, 

kami tidak akan menjadi penghuni neraka. Kami juga tidak akan terjerumus 

kedalam kekafiran terhadap Allah dan kesesetan. Namun sayangnya, kami tidak 

memiliki pemahaman yang dapat membantu kami menghayati apa yang 

disampaikan oleh para utusan. Kami juga tidak mempunyai akal untuk menuntun 

kami mengikuti ajaran para utusan tersebut".
4
 Proses mendengar (nasma'u) 

diutamakan sebelum (na'qilu) berpikir dan memahami, karena ketika seseorang 

diberitahu, tahap pertama yang dilakukan adalah mendengar suara yang 

memanggil, kemudian ia akan memikirkan apa yang didengar. Para 'ulama 

menjadikan ayat "seandainya kami mendengar atau merenungkan...." sebagai 

bukti bahwa pembelajaran sangat penting dalam agama. Ini karena mendengar 

memerlukan bimbingan dari orang yang memberi petunjuk dan juga bimbingan 

dari yang memberikan hidayah. Di dalam ayat ini juga menggunakan ayat ini 

                                                             
 

3
Elan Sumarna, dkk., "Pendekatan Inquiry Learning dalam Perspektif QS. Al-Mulk Ayat 

10: Analisis Kajian Tafsir Tarbawi", Ta'wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran 

Islam Vol. 5 Tahun 2024, hlm. 707-724. 

 
4
Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, dan Manhaj, Jilid 15, (Jakarta: 

Gema Insani, 2013), hlm. 43-44. 
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untuk menunjukkan keunggulan mendengar dibandingkan melihat. Ayat tersebut 

menandakan bahwa melalui mendengar, ada jalan untuk terhindar dari api neraka 

mendapatkan surga. Mendengar adalah kunci keberhasilan, sementara melihat 

tidak demikian. Oleh karena itu, mendengar dianggap lebih penting.
5
 

Perbedaan pandangan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an merupakan hal 

yang wajar mengingat setiap ulama' memiliki metode penafsiran dan 

kecenderungan yang berbeda dalam memahami al-Qur'an. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk dari karakter manusia yang berbeda-beda dalam 

memahami dan menyikapi suatu hal, serta kompleksitas bahasa Arab yang 

memiliki makna yang luas dan beragam. Selain itu, perkembangan umat Islam 

yang semakin beragam dan tersebar di berbagai wilayah juga mempengaruhi 

perkembangan pemikiran Islam. Hal ini menyebabkan berbagai peradaban dan 

kebudayaan non-Isam mempengaruhi khazanah intelektual Islam, sehingga 

menghasilkan berbagai penafsiran dan pemahaman yang berbeda.
6
 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, para ulama tafsir berperan penting 

dalam mengembangkan berbagai metode dan pendekatan dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur'an. Tujuannya adalah untuk menyajikan penafsiran yang relevan 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam.
7
 

Penelitian ini adalah terdapatnya permasalahan dalam menafsirkan kata 

nasma' dan na'qil dengan yang dijelaskan oleh Syaikh Wahbah Az-Zuhaili  رحمو

 ,memicu penulis untuk mendalami lebih jauh maksud ayat. Ayat ini menyatakanالله

"Sendainya mereka mendengarkan dan memahami petunjuk tersebut". 

Pertanyaanya, apakah benar pada penafsiran beliau mengatakan pendengaran 

lebih utama dibandingkan penglihatan? Oleh karena itu, penulis berencana untuk 

                                                             
 

5
Ibid. 

 
6
Afdi Setiawan, "Eksplorasi Makna Ahlu Adz-Dikr Perspektif M.Quraish Shihab Dalam 

Tafsir Al-Misbah (Kajian Tematik)", Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2024, hlm. 5. 

 
7
Abd Hadi, Metodologi Tafsir Dari Masa Klasik Sampai Masa Kontemporer, (Salatiga: 

Griya Media, 2020), hlm. 59-60. 
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mengkaji lebih mendalam serta menelusuri sudut pemikiran Syaikh Wahbah Az-

Zuhaili Rahimahullah dalam kitab Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari'ah 

wal al-Manhaj. 

B. Penegasan Istilah 

Sebagai langkah awal untuk memudahkan memahami skripsi ini, penulis 

perlu menegaskan untuk memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang 

akan digunakan. Penegasan istilah ini bertunjuan untuk menghindari akan adanya 

kesalahpahaman terkait fokus judul dari istilah-istilah yang digunakan. Berikut 

adalah beberapa istilah yang perlu ditegaskan. 

1. Nasma'u dan Na'qilu 

Dalam penelitian penulis mengkaji khusus penafsiran Wahbah az-Zuhuhaili 

tentang nasma'u dan na'qilu  dalam konteks QS: Al-Mulk: 10. Kata Nasma' 

berasal dari bahasa Arab yang mana akar kata dari sami'a - yasma'u - sam'an ( عَ سمَِ 

سَمْعًا -يَسْمَعُ  - ) artinya "mendengar".
8
 Kata As-Sam'umerujuk pada kemampuan 

telinga dalam mendeteksi suara. Kegiatan yang berkenaan dengan pemahaman 

suara tersebut juga dikenal dengan istilah as-Sam'u. Selain itu, istilah as-Sam'u 

kadangkala juga digunakan untuk mengartikan telinga itu sendiri.
9
 kata ( ُنَسْمَع) 

nasma'u sendiri memiliki arti "mendengar untuk paham".
10

Kata na'qil (نَ عْقِل) 

sendiri berasal bahasa Arab, yang mana akar dari kata 'aqala - ya'qilu - 'aqlan( 

عَقْلاً  -يَ عْقِلُ  -عَقَلَ  ) artinya "memahami", sedangkan kata na'qil (نَ عْقِل)  sendiri artinya 

adalah "kami berpikir".
11

 adapun definisi yang lain secara bahasa Kata al-'Aqli 

digunakan untuk merujuk pada kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

                                                             
 

8
Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur'an, (Jakarta: Granada Investa Islami, 

2010), hlm. 200. 

 
9
Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an, alih bahasa Ahmad Zaini 

Dahlan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa'id, 2017), hlm. 281. 

 
10

Ibid..,hlm. 41. 

 
11

Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur'an..., hlm. 275. 
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memahami dan menerima ilmu. Ilmu yang bermanfaat yang diterima oleh 

seseorang melalui kemampuan tersebut diartikan sebagai 'aqlun.
12

 Sedangkan kata 

na'qil (نَ عْقِل) diterjemahkan yaitu penalaran dalam berpikir.
13

 

2. Sains Modern 

Sains modern merupakan cara yang teratur untuk memahami alam semesta 

melalui pengamatan, percobaan, mengumpulkan data, dan menggunakan logika. 

Sains ini, berkembang dimulai dari Renaissance di abad ke-16 dan ke-17, ketika 

ilmuwan seperti Galileo Galilei, issac Newton, dan Francis Bacon mulai 

menerapkan metode ilmiah untuk memberikan penjelasan tentang fenomena alam. 

Berbeda dengan teknik lama, sains modern lebih menekankan pada verifikasi 

yang berdasarkan bukti, pengujian hipotesis, dan kemungkinan untuk mengulangi 

hasil yang ada.
14

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. "Nasma'u" dan "Na'qilu" dalam Al-Qur'an 

2. Tafsir Wahbah az-Zuhaili tentang makna dari kata "Nasma'u" dan "Na'qilu" 

dalam Qs. Al-Mulk ayat 10 

3. Kaitan dari kata "Nasma'u" dan "Na'qilu" dalam Al-Qur'an pada ilmu sains. 

4. Implikasi makna "Nasma'u" dan "Na'qilu" di dalam konteks mendengar serta 

penalaran didalam berpikir. 

5. Peran "Nasma'u" dan "Na'qilu" dalam meningkatkan keimanan manusia. 

                                                             
 

12
Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an...., hlm. 767. 

 
13

Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, dan Manhaj..., hlm. 41. 

 
14

Akbar Tanjung dan M. Mansyur, "Dampak Sains Modern Terhadap Lingkungan dalam 

Perspektif Teologi Islam", Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy Vol. 3 Tahun 

2021, hlm. 59-100. 
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6. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang nasma'u dan na'qilu dalam konteks QS: 

Al-Mulk: 10. 

7. Relevansinya nasma'u dan na'qilu dengan sains modern 

D. Batasan Masalah 

Didalam Penilitian ini bertujuan untuk memastikan lebih difokuskan dan 

terarah, penulis membatasi ruang lingkup kajian hanya pada analisis penafsiran 

Wahbah az-Zuhaili pada kata "nasma'u" dan "na'qilu" dalam QS. Al-Mulk: 10, 

serta mengeksplorasi relevansinya dengan sains modern. Dengan demikian 

pembahasan dapat terkonsentrasi pada satu titik kajian yang spesifik. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan beberapa poin di atas, penulis 

merumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

antara lain: 

1. Bagaimana Syaikh Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan makna Nasma'u dan 

Na'qilu dalam Qs al-Mulk ayat 10? 

2. Bagaimana relevansinya makna nasma' dan na'qil dengan sains modern? 

F. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk menganalisis dan memahami penafsiran Syaikh as-Sa'di tentang 

makna kata nasma' dan na'qil dalam Qs. Al-Mulk ayat 10. 

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan pandangan para 

mufassir lain dengan Syaikh as-Sa'di dalam memahami makna nasma' dan 

na'qil. 
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2. Manfaat 

a. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

serta menambah referensi literatur di Fakultas Ushuluddin, khususnya untuk 

program studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsri. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang menjadi 

sumber inspirasi dan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya dengan 

topik yang membahas topik serupa. 

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kaum 

Muslimin dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan petunjuk dan 

bimbingan dari Allah Tabaraka Wa Ta'ala. 

d. Dari sisi akademis, penelitian ini merupakan salah satu kewajiban untuk 

menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

G. Sistematika Penulisan 

Pada Sistematika penulisan proposal ini terbagi menjadi tiga bab, sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN: Di sini, penulis menjelaskan tentang; latar belakang 

masalah; penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian, termasuk juga sistematika 

penulisan. 

2. BAB II KERANGKA TEORI: Pada bab ini, penulis memaparkan landasan 

teori, yang mencakup penjelasan biografi dari Syaikh Abdurrahman Nashir as-

Sa'di dan tafsirnya. Bab ini juga menjelaskan definisi analisis, nasma' serta na'qil 

dengan memperhatikan sudut pandang bahasa dan istilah, serta disertai dengan 

tinjauan kepustakaan. 
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3. BAB III METODE PENELITIAN: Pada bab ini, mendeskripsikan metode 

dan jenis penilitian yang digunakan, sumber penelitian, teknik pengumpulan data, 

juga teknik analisis data. 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS: Berisi Gambaran umum yang 

menambahkan profil tokoh dan profil kitab. Tafsir selanjutnya membahas isu 

utama penelititan yakni penasiran Wahbah az-Zuhaili tentang makna Nasma'u dan 

Na'qilu dalam konteks QS: Al-Mulk: 10 selanjutnya peneliti membahasa relevansi 

tafsir Wahbah az-Zuhaili tentang makna Nasma'udan Na'qilu dengan sains 

modern. Di Bab ini penulis menganalisis teori sains modern tentang fungsi 

kognitif. 

5. BABVPENUTUP: Pada bab ini akan menyajikan kesimpulan dan saran 

penelitian yang telah penulis lakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dianalisis. Selain itu penulis juga akan memberikan saran mengenai tindakan yang 

dianggap krusial untuk kemajuan dan kelanjutan penelitian di masa mendatang. 

Pembahasan ini mengacu pada pemahaman Wahbah az-Zuhaili mengenai QS: Al-

Mulk: 10 relevansinya dengan sains modern.  
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Nasma'u dan Na'qilu 

Kata nasma'u (  ُنَسْمَع ) merupakan turunan darikata "sami'a" (  َع  - ( سمَِ

"yasma'u" (  ُيَسْمَع ) yang berarti "mendengar". Dalam klasifikasi mashdar, kata 

"as-sam'u" (  ُمْع  sendiri merupakan contoh mashdar ashli, yang tidak memiliki ( السَّ

tambahan kata atau imbuhan yang mengubah makna dasarnya.
15

 Dalam al-Qur'an, 

kata nasma'umenggambarkan bahwasanya maksud dari kata tersebut. Tidak hanya 

mendengar secara fisik, tetapi juga memahami dan menerima dengan jelas apa 

yang didengar.
16

 Al-Raghib al-Ashfahani memberikan penjabaran bahwa kata "as-

sam'u" (  ُمْع  memiliki makna yang sangat luas, termasuk kedalam pemahaman ( السَّ

dan ketaatan. Dalam konteks tertentu, kata ini dapat diartikan sebagai memahami, 

yang menunjukkan kemampuan untuk menangkap dan mengerti akan makna dari 

sesuatu.
17

 Sementara itu, sebagian mufassir lainnya mengartikan istilah nasma'u 

sebagai mendengar yang disertai dengan pemahaman. 
18

 

Kata nasma'u merepresentasikan potensi atau kekuatan dari Allah Subhana 

Wa Ta'ala yang diberikan keapda manusia. Memahami kebesaran dari Allah 

Subhana Wa Ta'ala melalui pendengaran menghasilkan pemahaman, itu berarti 

proses tersebut telah melalui penalaran dan pemikiran yang lebih mendalam. 

                                                             
 

15
Saiful Mu'minun, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, (Jakarta: AMZAH, 2018), hlm. 242. 

 
16

Adi Supardi, "Mafhum Al-Sami' Wa Al-Bashir Fi Al-Qur'an Al-Karim", Ta'lim al-

'Arabiyyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol. 4 Tahun 2020, hlm. 106-

121. 

 
17

Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an, alih bahasa Ahmad Zini 

Dahlan, Cet. 1 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa'id, 2017), hlm. 282. 

 
18

Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, Jilid. 2, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2014), hlm. 1128. 



10 

 

 

Dengan kata lain, untuk mencapai pemahaman, ada dua tahap penyerapan yang 

terjadi. Pertama, penyerapan secara zhahir yang melibatkan informasi dari objek 

di lingkungan eksternal, berupa suara yang diterima oleh telinga. Kedua, 

penyerapan bathin yang mencakup proses penalaran terhadap informasi yang 

masuk melalui telinga dan diproses melalui otak. Dalam konteks ini,  terlihat 

betapa pentingnya peran otak sebagai pusat aktifitas penalaran, yang bergantung 

pada indera zhahir. Ketidakakuratan informasi yang diterima dapat menyebabkan  

kesalahpahaman, mengarah pada pemahaman yang menyimpang, dan pada 

akhirnya hal ini disebabkan oleh kesalahan alat indera itu sendiri dalam 

menangkap informasi.
19

 

Lafadz dari kata na'qilu memiliki akar kata (  عَقَلَ  -يَ عْقِلُ  -عَقْلًا) "aqala - 

ya'qilu - 'aqlan" yang berarti menahan, mengikat, dan memahami. Dalam konsep 

ini akal diibaratkan sebagai pengikat yang mencegah seseorang dari kehancuran. 

Orang yang berhak adalah mereka yang dapat menahan diri dari tindakan impulsif 

dan mengendalikan hawa nafsu dengan bijak.
20

 Istilah kata "na'qilu" merujuk 

pada proses berpikir atau memikirkan sesuatu, yangberasal dari kata "na'qal".
21

 

Sebenarnya kata na'qilu sendiri menggambarkan kemampuan yang ada dalam diri 

seseorang untuk memahami dan menyerap ilmu.
22

 Sementara itu, para mufassir 

memahami istilah na'qilu sebagai berpikir tentang apa yang mereka dengar.
23

 

Dalam terminologi kata "na'qilu" yaitu penalaran yang identik dengan 

berpikir logis menghasilkan konsep dan pemahaman mendalam. Tanpa 

pengembangan kemampuan ini, seseorang hanya akan meniru prosedur tanpa 

memahami maknanya.
24

Na'qilu (penalaran) adalah proses berpikir yang 

                                                             
 

19
Kadar M. Yusuf, Psikologi Qur'ani, (Jakarta: AMZAH, 2019), hlm. 122-123. 

 
20

Kafrawi Ridwan dan M. Quraish Shihab (ed)., Ensiklopedia Islam, Cet. 1 (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), hlm. 98. 

 
21

Ngainur Rohmah,  "Konsep Akal Dalam Perspektif Al-Qur'an (Studi Tafsir Tematik)," 

 
22

Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an..., hlm. 767. 

 
23

Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain..., hlm. 1128. 

 
24

Atiqoh Indah Nihayati, "Pengaruh Penerapan Strategi React (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating,Transfering) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP 

Negeri 1 Kerumutan Kabupaten Pelalawan", Skripsi, Pekanbaru: Univeristas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2014, hlm. 12. 
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didasarkan pada teori perkembangan kognitif dalam memahami dan mengolah 

informasi.
25

 Fajar Shadiq mendefinisikan penalaran sebagai proses berpikir yang 

mengkaitkan fakta-fakta yang ada untuk menghasilkan kesimpulan atau 

pernyataan yang belum diketahui sebelumnya.
26

 Berdasakan defnisi tersebut, 

na'qilu (penalaran) dapat diartikan sebagai proses berpikir logis untuk memcahkan 

masalah dan menemukan solusi yang tepat. 

Sementara itu penjabaran para mufassir tentang kata "nasma'u" dan 

"na'qilu" berikut diantaranya: 

Quraish Shihab memaparkan bahwasannya nasma'u mendengarkan untuk 

mengambil pelajaran dan berpikir merupakan kemampuan yang bisa mencegah 

kita dari perbuatan dosa. Dengan mendengarkan serta memahami ayat-ayat dalam 

al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi, kita bisa mendapatkan hikmah dan ilmu yang 

bermanfaat untuk menuntun kita dalam hidup sehari-hari. Kapasitas untuk 

mendengarkan dan memahami ini adalah karunia dari Allah Subhana Wa Ta'ala 

yang membedakan manusia dari makhluk lain. Jika kita memanfaatkan 

kemampuan ini dengan baik, kita dapat memperbaiki kualitas iman dan 

ketakwaan kita, serta menjauhi tindakan yang bisa membawa kita pada dosa. 

Mendengarkan dengan teliti dan memahami informasi yang diterima dapat 

memperdalam pengetahuan kita tentang agama dan kehidupan. Dengan cara ini, 

tantangan dan situasi dalam hidup. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk 

menerapkan ilmu yang kita peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, 

kita bisa menjadi individu yang lebih baik dan lebih dekat kepada Allah Subhana 

Wa Ta'ala.
27

 

"Nasma'u" berarti mendengarnya orang yang sadar, yaitu proses 

mendengarkan dengan penuhperhatian dan kesadaran, sehingga kita dapat 

                                                             
 

25
Surajio, Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta:Bumi Aksara, 

2008), hlm. 45. 

 
26

Fajar Shadiq, Penalaran Pemacahan Masalah dan Komunitas dalam Pembelajaran 

Matematika Paket Pembinaan Penalaran (PPP), (Yogyakarta: Pusat Pengembangan Penalaran 

Guru (PPPG) Matematika, 2003), hlm. 2. 

 
27

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Cet. 8 (Jakarta: Lentera hati, 2007), hlm. 352. 
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memahami makna dan kandungan dari apa yang didengar. Dalam proses ini, kita 

tidak hanya mendengar secara pasif, tetapi juga aktif memahami dan menyerap 

informasi yang disampaikan. Sementara itu, "na'qilu" berarti memikirkan 

sebagaimana cara berpikirnya orang yang dapat membedakan dan menelaah, yaitu 

proses menganalisis dan mahami lebih dalam apa yang telah didengar. Dengan 

menggunakan kemampuan berpikir dan menganalisis, kita dapat membedakan 

antara yang benar dan yang salah, serta menelaah implikasi dan aplikasi dari apa 

yang telah dipelajari.
28

 

2. Fungsi Kognitif 

Istilah kognitif berasal dari kata "cognition", yang berarti memahami atau 

menyadari. Secara umum, cognition mencakup proses memperoleh, 

mengorganisir, dan memanfaatkan pengetahuan. Kognitif juga dapat diartikan 

sebagai serangkaian proses yang berlangsung di dalam sistem saraf ketika 

seseorang berpikir. Seiring waktu, istilah kognitif semakin dikenal sebagai bagian 

dari psikologi manusia atau konsep umum yang mencakup semua tipe pengenalan 

yang terkait dengan berbagai perilaku mental, termasuk pemahaman, perhatian, 

penilaian, asumsi, pemrosesan informasi, solusi masalah, niat, refleksi, imajinasi, 

perkiraan, berpikir, dan keyakinan. Aspek psikologis yang berfokus pada otak ini 

juga terkait dengan konasi (kehendak) dan afeksi (emosi), yang berhubungan 

dengan persepsi menurut para ahli dari aliran kognitif. Menurut mereka, perilaku 

individu selalu didasarkan pada kognisi, yang merupakan proses mengenali atau 

memikirkan situasi di mana perilaku itu terjadi. Kognitif merujuk pada 

kemampuan berpikir yang dimiliki oleh manusia. Terman berpendapat bahwa 

kemampuan kognitif mengacu pada kemampuan untuk berpikir secara abstrak. 

Sementara itu, Colvin menegaskan bahwa kemampuan kognitif adalah 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Hunt berargumen 

bahwa kemampuan kognitif adalah kemampuan dalam memproses informasi yang 

                                                             
 

28
Muhammad bin Ali bin Muhammad Amir Hamzah as-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, 

Cet. 1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), hlm. 472. 
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diterima melalui panca indera. Di sisi lain, Gardner menyampaikan bahwa 

kemampuan kognitif meliputi kemampuan untuk mencipta karya.
29

 

Fungsi kognitif mencakup berbagai aktivitas mental yang dilakukan secara 

sadar, seperti berpikir, mengingat, belajar, dan berbahasa. Fungsi ini juga 

melibatkan kemampuan berkaitan dengan perhatian, memori, pengambilan 

keputusan, penyelesaian masalah, serta kemampuan eksekutif seperti 

perencanaan, penilaian, pengawasan, dan evaluasi. Fungsi kognitif dibagi 

menjadi:
30

 

a) Fungsi yang Terdistribusi 

Fungsi kognitif yang terdistribusi melibatkan kerja dari berbagai bagian di 

kedua belahan otak, contohnya terdapat pada perhatian dan konsentrasi yang 

fokus pemeliharaan perhatian yang normal bergantung pada sistem aktivasi 

retikular yang mengarah ke thalamus dan kemudian menyebar ke korteks serebri. 

Memoriterdiri dari beberapa bagian, seperti memori implisit dan memori eksplisit, 

yang mencakup memori episodik dan memori semantik. Fungsi eksekutif  

mencakup kemampuan untuk merencanakan, menyesuaikan diri, menangani 

konsep-konsep abstrak, dan memecahkan masalah. 

b) Fungsi yang Terlokalisasi 

Fungsi kognitif yang terlokalisasi bergantung pada struktur dan fungsi 

normal dari area tertentu dalam satu belahan otak, contohnya terdapat pada fungsi 

belahan dominan yaitu berbahasa terletak pada belahan dominan, yang umumnya 

adalah belahan kiri otak. Fungsi belahan non-dominan terletak pada 

pertanggungjawaban dalam keterampilan visuospasial. 
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3. Peran Indera Pendengaran 

 

Telinga berfungsi sebagai alat yang menangkap gelombang suara atau udara, lalu 

gelombang mekanik tersebut dikonversi menjadi impuls listrik dan diteruskan ke 

bagian otak yang disebut korteks pendengaran lewat saraf pendengaran. Telinga 

juga berperan sebagai organ yang berkaitan dengan pendengaran dan 

keseimbangan. Organ ini menerima dan menghantarkan gelombang suara ke otak, 

di mana suara itu akan dianalisis dan diinterpretasikan. Sebuah cara yang mudah 

untuk menjelaskan fungsi telinga adalah dengan menunjukkan bagaimana suara 

diproses dari awal hingga akhir melalui berbagai bagian telinga yang berbeda.
31

 

Secara struktural, telinga manusia dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
32

 

a) Telinga Luar 

Telinga luar terdiri dari aurikula (pinna, daun telinga) dan saluran auditori 

eksternal (meatus akustikus eksternus, liang telinga). Aurikula terbuat dari 

jaringan kartilago elastis yang tertutup oleh kulit. Aurikula dapat sedikit 

digerakkan oleh tiga otot kecil yang terhubung dengan aurikula dari aponeurosis 

tengkorak dan otak. Sementara itu, saluran auditori eksternal merupakan jalur 

yang menghubungkan daun telinga dengan membrana timpani, memiliki panjang 

sekitar 2,5 cm, dan terdiri dari tulang rawan serta tulang keras. Sepertiga bagian 

luar terdiri dari tulang rawan yang terhubung dengan daun telinga, yang disebut 
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sebagai pars kartilaginosa. Dua pertiga sisanya terbuat dari tulang, dikenal sebagai 

pars osseus. Pars osseus sedikit lebih sempit dibandingkan dengan pars 

kartilaginosa. Saluran tersebut dan bagian luar membran timpani dilapisi oleh 

kulit. Di dalam jaringan subkutan dari pars kartilaginosa, terdapat kelenjar yang 

menghasilkan serumen. 

b) Telinga bagian tengah 

Bagian tengah telinga adalah ruang kecil yang memanjang di dalam pars petrosa 

os temporal. Dalam telinga tengah (cavum timpani) terdapat beberapa komponen, 

yaitu: Pertama, Membrana timpani (gendang telinga) yang memisahkan telinga 

luar dan telinga tengah. Membran ini adalah membran semi-transparan berwarna 

abu-abu seperti mutiara yang terletak miring dan melintasi bagian dalam meatus 

auditorius eksternus, dengan sisi luar menghadap ke bawah, ke depan, dan keluar. 

Membran ini terbuat dari jaringan ikat, di mana permukaan luar dilapisi oleh 

epitel yang terus berlanjut dengan epitel meatus auditorius eksternus dan sisi 

dalam yang bersambung dengan epitel seluruh telinga tengah. Bagian atas (pars 

flaccid, membrana shrapnel) cukup fleksibel. 

Kedua, Ossikel adalah tiga tulang kecil yang hampir mengisi seluruh ruang, 

terletak membentang dari membrana timpani di dinding samping menuju 

fenestrum ovaledi dinding dalam. Tiga tulang yang terlibat dalam pendengaran ini 

adalah maleus, inkus, dan stapes. Ketiga, Tuba auditiva eustachii (tuba faringo-

tympanicum) adalah saluran yang terbuat dari tulang dan tulang rawan, 

menghubungkan nasofaring dengan telinga tengah dan memungkinkan udara 

mengalir dari nasofaring ke telinga tengah. Panjang saluran ini sekitar 3,7 cm dan 

berjalan miring ke bawah ke arah depan, serta dilapisi oleh mukosa. Saluran ini 

berakhir di dinding depan telinga tengah. 

c) Telinga bagian dalam  

Bagian dalam telinga terdiri dari koklea dan organ vestibuler yang terletak 

di dalam tulang temporal. Tingkap adalah lubang berlendir yang terbentuk oleh 

sekat-sekat yang mengandung cairan. Koklea berbentuk seperti cangkang siput 
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dan berisi cairan yang memiliki organ untuk pendengaran. Terdapat tiga kanal 

yang mengandung cairan dalam koklea, yaitu skala timpani, skala vestibuli, dan 

skala media. Skala media berada di tengah koklea. Skala vestibuli dan skala 

timpani berisi cairan yang disebut perilimfe, sedangkan skala media dipenuhi oleh 

cairan yang disebut endolimfe. Membran koklea dilapisi oleh ribuan sel yang 

berfungsi sebagai penerima. Di dalam koklea yang membentuk organ kortikal 

terdapat beberapa rambut, dan rambut ini dapat bergerak karena getaran cairan. 

Melalui sel-sel rambut ini, cairan bergetar dan mengubahnya menjadi impuls yang 

dikirim ke pusat saraf pendengaran melalui saraf pendengaran. Di otak, impuls 

tersebut diinte.rpre.tasikan se.bagai suara yang bisa dide .ngar.
33

 

4. Mekanisme Otak dalam Memproses Penalaran 

Otak adalah bagian yang me .nakjubkan, be .rfungsi untuk me.ngatur se .gala 

se .suatu yang be .rlangsung di dalam tubuh kita, te .rmasuk ke .pribadian, prose .s 

me.tabolisme., te.kanan darah, pe .rasaan, hormon, dan ingatan, se .rta dapat 

be .rope.rasi le.bih baik daripada kompute .r manapun di dunia. Se.tiap gangguan ke .cil 

pada otak dapat me.mpe.ngaruhi fungsi tubuh kita, se .hingga pe .nting untuk se.lalu 

me.mpe .rhatikan nutrisinya se .rta me.njaga ke .se .hatannya dan me .nge .mbangkannya. 

Be .rat otak manusia se.kitar 2% dari total be .rat badan orang de .wasa (se .kitar 3 pon), 

me.ndapatkan 20% dari aliran darah jantung dan me .mbutuhkan 20% pe.nggunaan 

oksige .n tubuh se .rta se .kitar 400 kilokalori e .ne.rgi se .tiap hari. Otak me.rupakan 

jaringan yang paling banyak me .ngkonsumsi e.ne .rgi di se .luruh tubuh manusia dan 

ke .banyakan be .rasal dari prose.s me .tabolisme . glukosa me .lalui oksidasi. Jaringan 

otak sangat se .nsitif te.rhadap pe.rubahan kadar oksige .n dan glukosa dalam darah, 

dan pe.nghe .ntian aliran darah se .lama 10 de .tik saja sudah cukup untuk 

me.nye .babkan hilangnya ke .sadaran. Jika aliran darah te .rhe .nti be.be .rapa me.nit, hal 
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itu dapat me.nye .babkan ke .rusakan pe.rmane.n pada otak. Hipoglike .mia yang 

be .rke.panjangan juga dapat me.rusak jaringan otak.
34

 

 

 

Otak te.rdiri dari lima bagian yang dapat dije .laskan se .bagai be.rikut: 

1) Se .re .brum (Otak Be .sar) 

Di dalam se.re.brum te.rdapat struktur yang be .rpe .ran pe .nting te.rhadap ke.ce.rdasan. 

Se .re .brum me.mbe .rikan ke.mampuan ke.pada manusia untuk be .rpikir, me.nganalisis, 

me.nggunakan logika, be .rbahasa, me.nyadari ke.adaan, me.re.ncanakan, me.nyimpan 

ingatan, dan me.lihat.
35

 Se .re .brum te.rbagi me.njadi e.mpat lobus, yaitu: 

a) Lobus Frontal 

Bagian ini be.rpe .ran dalam me.nge .ndalikan impuls, me.mbuat pe.rtimbangan, 

me.me .cahkan masalah, me .re .ncanakan, me.ngatur pe .rilaku, dan me.njalankan 

tindakan yang komple .ks. Lobus frontal se .ring dise .but se .bagai pusat pe .nge .ndalian 

pe .rilaku. 

b) Lobus Te .mporal 

Bagian ini be.rtanggung jawab dalam me .mprose .s sinyal suara, pe .nde .ngaran, 

pe .ngolahan suara tingkat tinggi (se .pe .rti pe .rcakapan), se .rta pe.nge .nalan wajah. 

Lobus te .mporal juga dike.nal se.bagai pusat yang me .ngatur pe .nde.ngaran. 
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c) Lobus Parie .tal 

Bagian ini be.rfungsi untuk me.nginte .grasikan informasi dari be .rbagai indra, 

me.manipulasi obje.k, dan me.mprose .s visualspasial. 

d) Lobus Oksipital 

Bagian ini te.rlibat dalam pe.mrose.san gambar, yaitu me .ne .rima informasi visual 

dari re.tina, me.ngolah data te.rse .but, dan me .ngirimkannya ke . are .a yang te .rkait.
36

 

2) Siste .m limbik  

Siste .m Limbik be.rada di se.kitar inti pusat otak. Siste .m ini te.rhubung e .rat 

de .ngan hipotalamus dan tampaknya me .mbe.rikan kontrol tambahan te .rhadap 

be .rbagai pe .rilaku instinktif yang diatur ole .h hipotalamus dan batang otak. Siste .m 

limbik ini te .rbagi me .njadi dua bagian, yaitu:
37

pe .rtama, Hipokampus pe .ran 

utamanya adalah dalam prose .s be .lajar, pe .nyimpanan, se.rta pe .ngolahan me.mori 

jangka panjang. Jika te .rjadi ke.rusakan pada hipokampus, se .se .orang tidak akan 

dapat me.mbe.ntuk me.mori jangka panjang yang baru. Ke .dua, Amygdala 

dipandang se .bagai kompone .n dari siste.m limbik di dalam otak, yang be .rfungsi 

untuk me.ngatur e .mosi (se.pe .rti marah, takut, se .dih, dan lain-lain), naluri be.rtahan 

hidup, se .rta me.mori. 

3) Ce .ntral Core. 

Ce .ntral Core . adalah bagian dari otak yang me .liputi se .bagian be.sar batang 

otak. Di dalam bagian otak yang pe .rtama ini, te.rdapat be.be .rapa kompone.n.
38

 

Kompone .n yang pe .rtama adalah me.dula spinalis, yang juga dike .nal de.ngan 

se .butan me.dulla. Me.dula ini te.rle.tak di ujung atas saraf tulang be .lakang. Di dalam 

me.dula te.rdapat inti-inti yang be .rpe .ran dalam pe.ngaturan fungsi-fungsi pe .nting 
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se .pe .rti pe.rnapasan dan sirkulasi darah.
39

 Se .lain itu, di me .dula juga te.rdapat jalur 

saraf utama yang ke .luar dari me.dula spinalis dan be .rsilangan, se.hingga sisi kanan 

otak te.rhubung de .ngan sisi kiri tubuh, dan sisi kiri otak te .rhubung de .ngan sisi 

kanan tubuh.
40

 

Otak manusia te.rdiri dari be.be .rapa bagian yang me .miliki fungsi pe .nting 

dalam me.ngatur be .rbagai aspe .k ke .hidupan. Se .re .be .lum, atau otak ke.cil, te.rle.tak di 

be .lakang batang otak dan be .rfungsi untuk me.ngatur posisi tubuh dan 

me.ngkoordinasikan ge .rakan. Talamus dan hipotalamus adalah dua struktur 

pe .nting lainnya. Talamus be .rpe .ran se .bagai stasiun pe .nghubung yang 

me.ngarahkan informasi dari inde .ra ke . se .re .brum dan me.ngontrol siklus tidur dan 

te.rjaga. Hipotalamus, yang le .bih ke .cil, me .miliki be.be .rapa fungsi pe .nting se .pe .rti 

me.ngatur makan, minum, dan pe .rilaku se.ksual, me.nge .ndalikan ke.giatan e.ndokrin, 

me.njaga home .ostasis, dan me .ngatur e .mosi se .rta re .aksi te.rhadap stre.s. Siste .m 

re .tikular adalah jaringan sirkuit saraf yang me .mbe .ntang dari batang otak hingga 

talamus dan be.rpe .ran pe.nting dalam me.ngontrol tingkat ke.sadaran. Siste.m ini 

be .rfungsi se .bagai filte.r yang me .mungkinkan be.be .rapa pe.san se .nsorik masuk ke. 

korte.ks se .re .bral dan me.mbatasi yang lainnya, se .hingga me .mpe.ngaruhi tingkat 

ke .sadaran kita. De.ngan de .mikian, bagian-bagian otak ini be .ke.rja sama untuk 

me.ngatur be .rbagai fungsi tubuh dan me.mastikan ke.se .imbangan se .rta ke.sadaran 

yang te .pat dalam me.njalani ke.hidupan se .hari-hari. Pe.mahaman te.ntang struktur 

dan fungsi otak ini dapat me .mbantu kita le.bih me.nghargai komple .ksitas dan 

ke .unikan otak manusia.
41

 

Kine .rja otak manusia saat be .lajar ke .mampuan baru me.libatkan be.be .rapa 

prose .s yang komple.ks. Ke .tika pe.rtama kali me.mahami ke.te.rampilan motorik, 

pe .rhatian dan ke.sadaran sangat dibutuhkan, dan lobus frontal se.rta korte.ks 

motorik otak be.sar be.rinte.raksi de.ngan otak ke.cil untuk me.ngatur ge .rakan otot. 

Jika prose.s te .rse .but be.rlanjut, are.a yang te.raktivasi dari korte.ks motorik akan 
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se .makin luas, dan me .mori ke.te .rampilan akan te .rbe.ntuk se .te .lah latihan se.le .sai 

dilakukan. Konsolidasi ke.te .rampilan dalam otak ke .cil me.me.rlukan waktu 

be .be.rapa jam dan biasanya te .rjadi saat se .se .orang dalam tidur le .lap. Se.te.lah 

ke .te.rampilan dikuasai, aktivitas otak be .ralih ke. otak ke.cil, yang be .rfungsi untuk 

me.nyusun dan me.ngoordinasikan ge .rakan se.rta waktu ke.tika ke.te.rampilan 

motorik dipraktikkan. Latihan yang be .rke .lanjutan te.rhadap suatu ke.te.rampilan 

me.ngubah struktur otak, dan se .makin mudah suatu ke .te .rampilan dipe.lajari, 

se .makin ce.pat pe.rubahan itu te.rjadi. Pada masa muda, otak me.miliki se.nsitivitas 

te.rtinggi te.rhadap pe.rubahan yang dipe.rlukan untuk me.nguasai suatu 

ke .te.rampilan. Namun, jika se .se .orang be .rlatih dua ke.te.rampilan yang mirip dalam 

waktu yang sangat de .kat, ke.te .rampilan yang ke .dua akan saling be .rinte.raksi dan 

me.mpe .ngaruhi pe .nguasaan ke .te.rampilan yang pe .rtama. Fe .nome .na ini te.rjadi 

kare.na be.lajar ke.te.rampilan yang se .rupa me.libatkan jaringan saraf yang sama, 

se .hingga te.rjadi tumpang tindih yang me .nye .babkan pe.rsaingan dan be.rkurangnya 

ke .mampuan be.lajar pada ke.dua ke.te.rampilan te.rse .but. Praktik atau latihan 

be .rkaitan de.ngan pe .ngulangan ke .te .rampilan se .cara te.ratur, dan kualitas latihan 

se .rta dasar pe.nge .tahuan yang dimiliki akan me .me .ngaruhi hasil dari se .tiap se.si 

latihan. Dalam jangka waktu yang lama, pe .ngulangan latihan me .mbuat otak 

me.ngalokasikan le.bih banyak me .mori untuk me.nyimpan program yang rumit. 

Jika latihan dihe .ntikan, ne.uron yang tidak te.rpakai akan dialokasikan untuk tugas 

lain, se.hingga pe .nguasaan ke .te .rampilan akan be .rkurang. Ole .h kare .na itu, manusia 

pe .rlu me.manfaatkan ke.te .rampilannya agar ke .te.rampilan te.rse .but tidak 

me.nghilang. De .ngan de .mikian, pe.mahaman te.ntang bagaimana otak be .ke.rja saat 

be .lajar ke.te.rampilan baru dapat me.mbantu kita me.ngoptimalkan prose.s 

pe .mbe.lajaran dan me.ningkatkan ke.mampuan kita.
42

 

B. Literature Review 

Be .rdasarkan pe.ngamatan pe.nulis, hingga saat ini be .lum ada pe.ne.liti yang 

se .cara khusus me.mbahas obje.k me .mbahas Analisis Makna Nasma' dan Na'qil 
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Pe .rspe .ktif Syaikh as-Sa'di. Namun, pe .nulis me .ne.mukan be.be .rapa tinjauan pustaka 

yang re .le .van de .ngan pe .ne .litian ini, se.bagai be.rikut: 

1. Artike .l Jurnal dari E.lan Sumarna dkk.., me.rupakan mahasiswa Unive .rsitas 

Pe .ndidikan Indone.sia prodi Pe.ndidikan Agama Islam de .ngan Judul "Pe .nde .katan 

Inquiry Le .raning dalam Pe.rspe .ktif QS. Al-Mulk Ayat 10: Analisis Kajian Tafsir 

Tarbawi". Didalam artike.l jurnal te.rse .but dije.laskan bahwasanya Qs. Al-Mulk 

ayat 10, sangat pe .nting dalam konte.ks me.tode . pe.mbe .lajaran inquiry le.arning. 

Pe .mbalajaran inquiry, yang dike .nal juga se .bagai pe .mbe .lajaran be.rbasis 

pe .ne.muan, me.ngharuskan siswa untuk te .rlibat aktif dalam me .nde.ngarkan dan 

me.nganalisis informasi yang dibe .rikan, yang ke .mudian diprose.s me.lalui be.rpikir 

kritis dan re.fle.ksi yang me .ndalam. Ayat yang dibahas me .ne.kankan pe.ntingnya 

ke .mampuan me.nde.ngar dan be .rpikir untuk me.ncapai ke.be.naran dan me.nghindari 

ke .binasaan. Para ulama me .nyatakan bahwa orang kafir me .nyia-nyiakan yang 

Allah be .rikan yaitu akal dan ke .mampuan me.nde .ngar, se .hingga me .re .ka te.rje .rumus 

ke .dalam siksaan yang pe .dih. Maka ke.samaan antara jurnal ini dan pe .ne.litian yang  

akan dilakukan ole .h pe .nulis te.rle.tak pada fokus pe .ne.litian yang sama, yaitu 

me.ne .liti ayat yang dibahas. Namun, pe .rbe.daannya yang cukup me .ncolok ada pada 

obje.k pe .ne .litian. Pe.nilitian ini le .bih me.nge .de.pankan pe.nye .diaan dasar konse .ptual 

yang me .ndalam me.nge .nai pe .ne.rapan prinsip pe.mbalajaran pada inquiry. Ayat 

te.rse .but me .ndorong siswa untuk be .lajar se .cara aktif, re.fle.ktif, dan be .rdasarkan 

rasa ingin tahu yang me .ndalam. Me.tode. ini me.mbe .rikan pe.luang be .sar pada siswa 

untuk me.ngasah ke .mampuannya dalam me.nilai informasi se .cara obje.ktif dan 

me.rumuskan argume .n be .rdasarkan pe.mahaman yang me .ndalam.
43

 

2. Artike .l jurnal dari Muhammad Zulfikar Nur Falah, me .rupakan mahasiswa 

Se .kolah Tinggi Ilmu Al-Qur'an dan Sains Al-Ishlah Lamongan, judulnya yaitu 

"Me .nde .ngar dalam Al-Qur'an: Studi Analisis te.ntang Ke.istime.waan As-Sam'u 

dalam QS. An-Nahl [16]: 78 Pe.rspe .ktif Tafsir al-Jawahir". Pada artike.l jurnal 

te.rse .but didapatkan bahwa kata as-Sam'u maknanya me .njadi dua yaitu: pe .rtama, 
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kata ini disandarkan dari sifat Allah Subhana Wa Ta'ala; ke .dua, kata as-Sam'u 

me.rujuk pada ke.kuatan atau ke.mampuan yang dibe .rikan ole.h Allah Subhana Wa 

Ta'ala ke .pada manusia. Namun, topik pada artike .l jurnal yang dibahas disini 

adalah arti dari as-Sam'u te.rse .but yang be .rkaitan de.ngan pe .nde .ngaran me.re .ka, 

kare.na pe.nde .ngaran itu se.ndiri tidak ditutup, me .lainkan yang ditutup adalah 

te.mpat atau ruang dimana pe .nde.ngaran te.rjadi. Disini dapat te .rlihat pe.rbe .daan 

pada artike.l jurnal te.rse .but de .ngan pe .ne .litian ini ialah pe .rbe .daan kata itu se.ndiri 

yang mana pada artike .l jurnalnya me.mbatasi kata dari as-Sam'u susunan kata 

te.rse .but. Se .be.narnya, sudah disinggung kata nasma'u hanya saja tidak dije .laskan 

se .cara te.rpe.rinci tafsiran dari kata te .rse .but. Me.lainkan hanya dise .butkan  be.rapa 

kali te.rm nasma'u yang muncul dalam al-Qur'an.
44

 

3. Pe .nilitian skripsi dari Fitri Rohani de .ngan judul, "Akal Se.bagai Instrume.n 

Be.lajar Manusia Dalam Tafsir Al-Misbah". Pada skripsi yang hanya dikaji pada 

kata ya'qiluna ditafsirkan pada skripsi ini ialah suatu pe .rumpamaan yang 

be .rmaksud se.bagai pe .manis kata. Namun, skripsi ini me .miliki arti dan bukti yang 

sangat je .las se .bagai ke .te .rangan me .nge .nai tuntutan Allah Ta'ala. ke .pada orang-

orang-orang yang be .rpikir. Walaupun kata na'qil disinggung dan ditafsirkan ole .h 

M.Quraish Shihab, bahwa orang kafir me .niadakan pe.nde .ngaran dan akalnya 

se .ndiri. Dapat dilihat pe .rbe .daan yang mana skripsi te .rse .but me.makai Tafsir Al-

Misbah karangan M.Quraish Shihab se .dangkan pada pe .ne.litian yang akan dikaji 

se .karang me .makai Al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj 

karangan Syaikh Wahbah az-Zuhaili.
45

 

4. Artike .l Jurnal yang dikarang ole .h Muhammad Ismail se .orang Doktor ahli 

bahasa Arab, ia me .mbuat se.buah jurnal de.ngan Judul yaitu: "Konse .p Be .rpikir 

Dalam Al-Qur'an Dan Implikasinya Te.rhadap Pe.ndidikan Akhlak". Pe .njabaran 

yang ia je .laskan bahwasanya kata Al-Tadzhakkur yang mana dide.finiskan se .bagai 
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prose .s be .rpikir dan me.nghasilkan ide. dari prose.s be .rpikir te.rse .but. Se.lanjutnya 

te.rdapat kata tafakkur yang mana ia adalah se .buah prose .s yang me .mungkinkan 

kita untuk me.mahami al-haq dari suatu pe .rintah dan yang me .mbe .dakannya dari 

suatu yang bathil.  Lalu ia masukkan kata Tadabbur yang dide .finisikan se .bagai 

prose .s pe .re .nungan makna yang te .rse .mbunyi di balik suatu hal, atau me .nggali 

pe .san te.rsirat yang tampak je .las. Dan yang te .rakhir kata ta'aqul ini me.rupakan 

dari bagian aktifitas dari be .rpikir. Akan te .tapi ia se.dikit me.nyinggung kata na'qil 

hanya saja ia kaitkan de .ngan me .mikirkan alam se.me.sta se .rta hukum-hukumnya 

(sunnatullah). Dapat dilihat de .ngan je .las pe .rbe.daanya antara pe.ne .litian yang 

pe .nulis te.liti de .ngan artike.l jurnal te.rse .but, yang mana ia tidak se .cara e.ksplisit dan 

pe .njabaran yang de .tail apat itu nasma'u.
46

 

5. Pe .ne.litian skripsi karangan dari Rian Ardiansyah Mahasiswa S1 Prodi IAT di 

UIN Rade .n Intan Lampung, de .ngan judul "Konse .p Akal Dalam Tafsir Al-

Misbah". Dalam hasil pe.ne .litiannya dapat dite .mukan ia hanya me.mbagi kata akal 

dalam al-Qur'an yaitu kata ya'qiluna se.pe.rti dalam Qs. Al-Baqarah ayat 164; Qs. 

Ar-Rum ayat 24; Qs. Al-Jatsiah ayat 5; dan Qs An-Nahl ayat 12 juga ayat 66-67. 

Kata ya'qiluna dije.laskan konse.p akal dije.laskan se .bagai ke .mampuan untuk 

me.mahami tanda-tanda ke .be.saran Allah Ta'ala, me.nghayati pe.rubahan ke.hidupan 

manusia, se.rta me.nge .rti se .luruh alam se .me .sta. De .ngan me .nggunakan akal, 

diharapkan manusia dapat me .ngontrol dan me.nahan hawa nafsunya. Didalam 

pe .njabarannya kata al-'Aql se.bagai kata be .nda, dari kata te .rse .but dapat me.rubah 

ke .dalam kata ke.rja te.rmasuk kata na'qil hanya 1 ayat didalam al-Qur'an.
47

 

Adapun, pe .rbe .daan antara skripsi ini de .ngan judul yang akan pe .nulis ke.rjakan 

sangat be .rbe.da te.rutama dalam me.makai Kitab Tafsir. Didalam Skripsi karangan 

Rian, hanya me .mbatasi kata ya'qiluna me.makai Kitab Tafsir Al-Misbah. 

Se .dangkan pada pe.ne .litian yang pe .nulis kaji be.rfokus pada kata nasma'u  dan 

na'qilu pada te.ma yang akan dibahas me .makai Kitab Tafsir karangan dari Syaikh 
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Wahbah az-Zuhaili yaitu Al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari'ah wa al-

Manhaj. 

6. Artikel Jurnal yang berjudul "Objek 'Akal Bagi Kehidupan Manusia: Perspektif 

Al-Qur'an" hasil karya dari Alfaini Zulfa Nada dan Achmad Khudori Soleh. Pada 

hasil peneilitiannya didapati diantaranya: Dari hasil penelitian ini ditemukan: 1). 

Istilah 'aql dalam Al-Qur'an ditemukan dalam berbagai ayat sebanyak 49 kali 

dalam bentuk fi'il mudhari'. Di antara bentuk tersebut, kata ta‟qilun muncul 

sebanyak 24 kali, sedangkan ya‟qilun tercatat 22 kali. Sementara itu, kata kerja 

lain seperti 'aqala, na'qilu, dan ya'qilu masing-masing muncul satu kali. 2). Akal 

dalam Al-Qur'an memiliki peranan yang signifikan dalam memahami ciptaan 

Allah. Manusia diundang untuk merenungkan dan berpikir mengenai fenomena 

alam seperti langit, bumi, pergerakan siang dan malam, laut, hujan, dan hewan, 

yang semuanya merupakan tanda kekuasaan Allah. 3). Al-Qur'an menekankan 

pada pentingnya akal bagi manusia, yaitu: akal yang digunakan untuk memahami 

kebenaran dan mendorong berpikir, serta akal sebagai subjek kajian untuk 

memahami alam sebagai tanda-tanda kekuasaan Tuhan. Selain itu, Al-Qur'an juga 

memberikan teguran kepada mereka yang tidak menggunakan akal dan menolak 

kebenaran.
48

 Hanya saja pada subjek fokus penelitian pada kata na'qilu tidak 

dijelaskan secara rinci akan penafsiran pada makna kata tersebut.  

7.  Artikel Jurnal hasil pemikiran dari Kasim Yahiji, dkk..., dengan judul 

"Manajemen Akal Dalam Perspektif Al-Qur'an". Hasil penilitiannya pada 

pengelolaan akal dalam Islam merupakan konsep yang sangat penting dan diatur 

dalam Al-Qur'an. Akal dianggap sebagai anugerah yang sangat berharga dan 

merupakan kemampuan berpikir yang terletak dalam jiwa manusia. Al-Qur'an 

memuat banyak ayat yang mendorong umat manusia untuk memanfaatkan 

akalnya dengan baik, baik untuk memahami ajaran keagamaan maupun ilmu 

pengetahuan. Dalam pandangan Islam, akal tidak hanya sebatas otak, melainkan 

kemampuan berpikir yang dapat digunakan untuk mendapatkan pengetahuan 
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dengan memperhatikan lingkungan sekitar. Pengelolaan akal dalam Islam 

mencakup pengaturan serta penggunaan akal secara bijaksana untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam mengenai agama dan ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian, pengelolaan akal yang baik dapat membantu manusia dalam memahami 

ajaran Islam dan meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi umat Muslim untuk memahami dan mengaplikasikan pengelolaan akal dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengelolaan akal juga dapat membantu manusia dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan dalam hidupnya. Dengan 

menggunakan akal secara bijaksana, manusia dapat membuat keputusan yang 

tepat dan menghadapi masalah dengan lebih efektif. Dalam Al-Qur'an, terdapat 

banyak ayat yang mendorong manusia untuk menggunakan akalnya, seperti QS. 

Al-An'am ayat 50 yang menyatakan bahwa "Katakanlah (Muhammad), Aku tidak 

mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak 

mengetahui yang gaib, dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku 

malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku." Ayat ini 

menunjukkan bahwa akal dapat digunakan untuk memahami wahyu Allah dan 

mengikuti petunjuk-Nya. Dengan demikian, pengelolaan akal yang baik sangat 

penting dalam Islam untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 

agama dan ilmu pengetahuan, serta untuk menghadapi berbagai tantangan dan 

permasalahan dalam hidup. Akan tetapi letak perbedaannya sangan jauh 

signifikan yaitu pada artikel jurnal tersebut. Mengelompokkan kata Na'qilu 

kedalam kata kerja saja, tidak dijelaskan makna yang sebenarnya dari kata 

tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Me .tode. adalah prose.dur siste.matis yang digunakan untuk me .ncapai tujuan 

te.rte .ntu. Ke .tika  kata "me .tode." digabungkan de .ngan "logos", yang maknanya 

adalah ilmu atau pe .nge .tahuan, maka istilah kata "me .todologi" dapat diartikan 

se .bagai cara me .laksanakan se .suatu de .ngan pe .mikiran yang ce .rmat untuk 

me.ncapai tujuan yang te .lah dite.taptakan. Pe .ne.litian kualitatif me .miliki be.be .rapa 

karakte.ristik, antara lain me .nggunakan pe .ngaturan alami se .bagai sumbe.r datanya 

langsung, dan analisis pe .ne .litian kualitatif ce .nde.rung be .rsifat induktif dan 

be .rmakna se.bagai sumbe .r hasil, dan se.bagai sumbe .r prose .s.
49

 Me .tode. pe .ne .litian 

ini me.ngadopsi pe .nde .katan kulitatif, suatu pe .nde .katan yang dike .rjakan se.te.lah 

analisis masalah, dan ke .mudian analisis me .narik ke.simpulan yang dite .rima ole.h 

para ahli.
50

 Dalam pe.ne .litian ini, pe.nde .katan yang digunakan adalah studi pustaka 

(library re .se .arch), di mana data yang dikumpulkan me .lalui buku-buku dan 

lite.ratur yang re .le .van de .ngan judul pe .ne .litian, te.rmasuk buku, jurnal, skripsi, dan 

sumbe .r lainnya.
51

 

B. Sumber Data 

Sumbe .r data yang digunakan dalam pe .nilitian ini me .nggunakan me.tode. 

dokume.ntasi, yang me .ncakup kajian te.rhadap al-Qur'an dan kitab tafsir lainnya. 

De .ngan de .mikian, sumbe.r-sumbe .r yang digunakan ialah se .bagai be.rikut: 

1. Data Prime.r 

Data prime.r me .rupakan data pokok yang me .njadi fondasi pada suatu 

pe .ne.litian. Sumbe.r rujukan yang pe .rtama digunakan adalah Al-Qur'an be .se .rta 
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te.rje .mahannya, se .rta kitab tafsir yang dikarang ole .h Wahbah az-Zuhaili be .rjudul 

"At-Tafsiirul-Muniir: Fil 'Aqidah wasy-Syarii'ah wal Manhaj". 

2. Data Se.kunde .r 

Data se.kunde .r adalah informasi yang dipe .role.h dari sumbe.r yang tidak asli, 

yang be .risi informasi me .nge .nai data. Pada data se .kunde.r ini didapatkan ole .h 

pihak yang lain dan tidak dipe .role.h se .cara langsung ole .h pe .ne .liti. Fungsi dari data 

se .kunde .r ini adalah se.bagai sarana pe.mahaman te.rkait de.ngan subje .k pe .ne.litian 

untuk me.mahami konte.ks dari pe.ne .litian te.rse .but, se.rta se.bagai rujukan yang 

re .le.van dari obje .k yang dibahas. Se .pe .rti, Kitab-kitab tafsir lainnya, buku-buku, 

skripsi, the .sis, dise .rtasi, jurnal ilimiah. Ke .se .luruhan sumbe .r dari data ini yang 

akan saling me.le .ngkapi se .suai pada topik pe .nilitian yang akan dikaji agar hasil 

pada pe.ne .litian ini dapat me .njadi komple.t. 

C. Teknik Pengumpulan Data. 

Me .tode. untuk me.ngumpulkan data me.rupakan cara atau te .knik (prose .s) 

yang digunakan untuk me .ngumpulkan informasi. Dalam pe .ne .litian ini, te.knik 

pe .ngumpulan data be.rasal dari be.rbagai sumbe.r tulisan, te.rmasuk Kitab-kitab, 

buku, pe .ndapat para ulama', dan lain-lain yang re .le .van de .ngan isu yang dite .liti. 

Be .rikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam prose .s pe .ngumpulan data: 

1. Me .milih ayat yang akan dianalisis, yaitu Qs. Al-Mulk ayat 10. 

2. Me .ngkaiktannya ke .dalam ilmu sains untuk me .nge .tahui pada Qs. Al-Mulk ayat 

10 te.rse .but didalam ke.utamaan pe.nde .ngaran untuk me.nangkap se .buah informasi 

ke . otak. 

3. Me .lihat langsung pe .nafsiran Wahbah az-Zuhaili te.ntang le.bih utama 

pe .nde.ngaran daripada pe.nglihatan dalam me.nangkap informasi yang disalurkan 

ke . otak. 

4. Te.rakhir, pe.nulis me .ngumpulkan data yang re .le .van me .lalui studi lite .ratur atau 

re .fe.re .nsi yang didapatkan se.padan de.ngan te.ma se .rupa pada judul pe.ne .litian. 
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D. Teknik Analisa Data 

Me .nurut he .mat pe.nulis, pe .ne.litian ini pada dasarnya me .ne .rapkan 

pe .nde.katan induktif. E.rliana Hasan me.nje.laskan bahwa "pe .nde .katan induktif 

dimulai dari fakta di lapangan, ke .mudian dianalisis, dihasilkan pe .rtanyaan, dan 

dihubungkan de.ngan te .ori, prinsip, se.rta hukum yang re .le .van se .be .lum sampai 

pada pe.rnyataan dan ke.simpulan. " Pe .nje .lasan ini me .nunjukkan bahwa 

pe .nde.katan induktif be.rfokus pada fakta-fakta yang ada di lapangan. Se .lanjutnya, 

pe .ne.liti me.nganalisis te.muan te .rse.but, me.rumuskan pe .rtanyaan, dan 

me.ngaitkannya de .ngan te .ori se .rta hukum yang re .le .van, lalu me .narik 

ke .simpulan.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 

52
Erliana Hasan, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian Ilmu Pemerintahan, 

(Bandung:Galia Indonesia, 2011), 174. 



 

51 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah untuk me .nggali bagaimana Az-Zuhaili 

me.nginte .rpre .tasikan dua konse.p ini dalam konte .ks Al-Qur'an se .rta bagaimana 

inte.rpre .tasi te.rse .but se .jalan de.ngan te .muan dalam ilmu pe .nge .tahuan mode.rn. 

Be .rdasarkan hasil studi ini, pe .nulis me.narik be.be .rapa ke.simpulan yang te .lah 

dianalisis, se .bagai be.rikut:  

1. Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir me .nggambarkan "Nasma'u" 

se .bagai ke .mampuan pe.nde .ngaran yang sangat pe .nting untuk me .ne .rima wahyu 

dan me.mahami ajaran agama, se .dangkan "Na'qil" diinte.rpre .tasikan se.bagai akal 

atau ke.mampuan be .rpikir yang be .rfungsi untuk me.re .nungkan dan me .nganalisis 

ciptaan Allah se.rta pe.tunjuk-Nya. Az-Zuhaili me.ne .kankan bahwa ke.dua indra ini 

adalah anuge .rah dari Tuhan yang me .mungkinkan manusia me .mpe.role.h 

pe .mahaman spiritual dan inte .le.ktual. 

2. Ke .se .suaian pe.nafsiran Az-Zuhaili de.ngan ilmu pe.nge .tahuan mode.rn sangat 

je.las. Dalam ilmu, pe.nde .ngaran dipahami se .bagai prose .s yang rumit di mana 

ge .lombang suara diolah me .njadi impuls saraf dan diinte .rpre.tasikan ole.h otak. Di 

sisi lain, akal atau kognisi me .libatkan fungsi otak tingkat tinggi se .pe .rti analisis, 

ingatan, dan pe.ngambilan ke.putusan. Al-Qur'an dan ilmu pe.nge .tahuan se .pakat 

bahwa pe.nde .ngaran dan akal adalah dua ke .mampuan dasar yang me .mbe .dakan 

manusia dan me .mungkinkan me.re.ka untuk be.rinte.raksi de.ngan dunia se .rta 

me.mahami ke.be .naran. 

De .ngan de .mikian, pe.ne .litian ini me.nyimpulkan bahwa inte.rpre .tasi Wahbah 

Az-Zuhaili te.rhadap "Nasma'u"  dan "Na'qil" tidak hanya me .miliki re.le.vansi 

te.ologis, te .tapi juga be .rsine .rgi de .ngan konse .p-konse .p ilmu mode .rn me .nge .nai 

fungsi indra dan kognisi manusia. Ke .te .rhubungan ini me.mpe.rkuat pandangan 
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bahwa Islam me.ndorong umatnya untuk me.manfaatkan baik wahyu maupun akal 

dalam pe.ncarian ilmu dan pe.mahaman. 

B. Saran 

Dalam konte.ks ini, pe .ne .liti me.re .kome .ndasikan agar pe.ne .litian be.rikutnya 

me.mpe .rhatikan hal-hal be.rikut: 

1. Pe .nulis be.rharap, bagi siapapun yang ingin me .mahami makna-makna ayat 

dalam Al-Qur'an untuk te .rle.bih dahulu me .mpe.lajari kitab tafsir yang mudah 

dipahami. 

2. Pe .ne .litian me.nge .nai tafsir ayat-ayat yang be .rkaitan de.ngan konse .p pe .rcaya diri 

dalam Al-Qur'an pe .rlu ditambah de.ngan pe .mahaman te.matik yang le .bih 

me.ndalam. 

3. Untuk pe .ne.litian yang akan datang, se .baiknya me .nambahkan kitab tafsir 

te.rbaru, khususnya yang me .mbahas pe .rspe .ktif konse.p pe .nde .ngaran dalam konte.ks 

be .rpikir. 
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